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ABSTRAK

PERENCANAAN ULANG STRUKTUR GEDUNG BSI TOWER
DENGAN MENGGUNAKAN METODE DUAL SYSTEM
(Studi Kasus: BSI Tower, Jakarta Pusat)

Cindy Ferlanda', Taufik?
Universitas Bung Hatta
Email: ‘itsmecindy fla@'gmail.com, 2 taufik '« bunghatta.ac.id

Abstrak

Perencanaan struktur gedung bertingkat di Indonesia harus mempertimbangkan pengaruh
beban gempa secara serius karena kondisi geologis Indonesia yang berada pada pertemuan tiga
lempeng tektonik aktif. Bangunan tinggi seperti BSI Tower memiliki risiko besar terhadap gaya
lateral akibat gempa dan angin sehingga diperlukan sistem struktur yang mampu memberikan
kekakuan, kekuatan, dan stabilitas yang memadai. Penelitian ini bertujuan melakukan
perencanaan ulang struktur Gedung BSI Tower (gedung perkantoran) dengan menerapkan
metode Dual System, yaitu kombinasi Sistem Rangka Pemikul Momen (SRPM) dan Dinding
Geser (Shear Wall), sesuai dengan SNI 1726:2019, SNI 1727:2020, dan SNI 2847:2019.
Elemen struktur yang direncanakan meliputi pelat, balok, kolom, dinding geser, dan pondasi
bored pile, dengan analisis struktur menggunakan perangkat lunak ETABS untuk memperoleh
gaya dalam akibat pembebanan vertikal dan horizontal sebagai dasar perencanaan penulangan.
Hasil perencanaan menunjukkan bahwa penerapan Dual System memenuhi persyaratan
kekuatan, kekakuan, stabilitas, batas simpangan antar lantai, pemeriksaan ketidakberaturan
struktur, pengaruh P-Delta, serta konsep Strong Column Weak Beam sehingga memenuhi
kriteria desain bangunan tahan gempa dan layak diterapkan pada perencanaan struktur gedung
bertingkat tinggi seperti BSI Tower.

Kata kunci: Dual System, Shear Wall, SRPM, gempa, ETABS, beton bertulang.
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ABSTRACT

STRUCTURAL REDESIGN OF THE BSI TOWER BUILDING
USING THE DUAL SYSTEM METHOD
(Case Study: BSI Tower, Central Jakarta)

Cindy Ferlanda', Taufik?
Bung Hatta University
Email: Yitsmecindy £ a gmail.com, 2 taufik @ bunghatta.ac.id

Abstract

The structural design of high-rise buildings in Indonesia must seriously consider seismic effects
due to the country’s geological condition at the intersection of three active tectonic plates. Tall
buildings such as BSI Tower are highly susceptible to lateral forces caused by earthquakes and
wind, thus requiring a structural system capable of providing adequate stiffness, strength, and
stability. This study aims to redesign the structural system of the BSI Tower office building by
applying the Dual System method, which combines the Moment Resisting Frame (MRF) and
Shear Wall, in accordance with SNI 1726:2019, SNI 1727:2020, and SNI 2847:2019. The
structural elements designed include slabs, beams, columns, shear walls, and bored pile
foundations, with structural analysis performed using ETABS software to obtain internal forces
due to vertical and horizontal loading as the basis for reinforcement design. The results indicate
that the Dual System satisfies the requirements for strength, stiffness, stability, allowable inter-
story drift, structural irregularity checks, P-Delta effects, and the Strong Column Weak Beam
concept, demonstrating that this method meets earthquake-resistant design criteria and is
suitable for high-rise building structures such as BSI Tower.

Keywords: Dual System, Shear Wall, MRF, earthquake, ETABS, reinforced concrete.
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempuyai probabilitas
cukup tingginya terjadi gempa bumi. Salah satu faktor yang mempengaruhi
sering terjadinya gempa karena kondisi geologi di Indonesia sebagai tempat
bertemunya tiga lempeng benua yaitu lempeng Indo-Australia, Euro-Asia
dan Pasifik sehingga pertemuan lempeng tersebut menimbulkan banyak
patahan yang rawan terjadinya gempa bumi. Kegiatan tektonik yang berupa
pergerakan aktif akan berdampak pada potensi terjadinya gempa bumi yang
sering disebut cincin api Lebih dari 81% gempa bumi terjadi di sepanjang
zona ini (Nugroho, 2017).

Sebagai Negara rawan gempa, perencanaan struktur bangunan di
Indonesia harus mempertimbangkan faktor risiko seismik secara serius.
Bangunan bertingkat tinggi, seperti BSI Tower, menghadapi tantangan lebih
besar karena pengaruh gaya lateral akibat gempa dan angin yang signifikan
pada struktur vertikal. Untuk itu, dibutuhkan sistem struktur yang mampu
menahan gaya-gaya tersebut secara efisien dan aman.

Berdasarkan SNI 1726-2019 pembagian porsi sistem ganda adalah
struktur rangka memikul > 25% dari beban gempa dan struktur dinding
geser memikul < 75%. Struktur dinding geser memperoleh porsi yang lebih
besar dikarenakan tingkat kekakuan dari geometri dinding geser sangat
tinggi serta peran dinding geser dalam memikul beban gravitasi juga kecil.
Sehingga struktur dinding geser sengaja didesain sebagai “garda terdepan”
dalam memikul beban gempa. Sedangkan pada struktur rangka, dikarenakan
tingkat kekakuannya relatif kecil (yang tersusun dari balok dan kolom serta
peran memikul beban gravitasi sangat dominan), maka porsi yang diberikan
dibatasi > 25%. Hal ini dikarenakan, bila struktur dinding geser hancur atau
rusak maka struktur rangka setidaknya memiliki kekuatan cadangan 25%

dalam memikul sisa energi gempa yang ada. Dengan demikian, meskipun
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1.2

1.3

struktur dinding geser telah rusak atau hancur, gedung masih bisa bertahan
dan tidak mengalami kegagalan total. (Azizah, 2023)

BSI Tower merupakan proyek pembangunan gedung bertingkat
yang terdiri dari dua massa bangunan, yaitu gedung perkantoran dan gedung
parkir. Dalam penelitian ini dilakukan perencanaan ulang (redesign) yang
difokuskan hanya pada gedung perkantoran, tanpa menyertakan gedung
parkir. Hal ini dipilih karena gedung perkantoran merupakan fungsi utama
BSI Tower dan memiliki nilai strategis lebih besar. Selain itu, pembatasan
ruang lingkup dilakukan agar analisis lebih terarah dan mendalam,
mengingat kompleksitas perhitungan struktur akan jauh lebih besar bila
seluruh massa bangunan dihitung sekaligus.

Dengan melatar belakangi uraian diatas penulis bermaksud untuk
melakukan perencaanaan dimana penulis merencanakan dimensi struktur
dengan perencanaan sendiri dan memakai data perencanaan yang ada pada
studi kasus yang penulis dapatkan. Sehingga judul dari Tugas Akhir ini
adalah “PERENCANAAN ULANG STRUKTUR GEDUNG BSI
TOWER DENGAN MENGGUNAKAN METODE DUAL SYSTEM
(Studi Kasus: BSI Tower, Jakarta Pusat)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang
dapat diangkat dalam penelitian ini yaitu bagaimana perencanaan struktur
gedung bertingkat dengan penerapan metode Dual System agar memenuhi
persyaratan kekuatan, kekakuan dan stabilitas sesuai dengan peraturan yang

berlaku?.

Maksud dan Tujuan Penulisan

Maksud dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk menerapkan
semua ilmu yang telah dipelajari yang berkaitan dengan perencanaan
struktur selama perkuliahan, dengan berpedoman kepada standar yang
berlaku di Indonesia dan literatur-literatur yang membahas tentang

perencanaan struktur bangunan gedung.
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1.4

1.5

Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah menyusun
perencanaan struktur gedung bertingkat dengan metode Dual System sesuai
dengan peraturan bangunan yang berlaku, sepertt SNI 1726:2019, SNI
1727:2020 dan SNI 2847:2019.

Batasan Masalah

Untuk menghindari terjadinya penyimpangan pada pembahasan

Tugas Akhir, maka penulis membuat batasan masalah pada penulisan Tugas

Akhir ini yaitu:

1. Perencanaan struktur gedung beton bertulang menggunakan sistem
ganda (Dual System) yaitu Sistem Rangka Pemikul Momen dan Dinding
Struktural.

2. Elemen struktur yang direncanakan yaitu balok, pelat, kolom, Shear
Wall dan pondasi.

3. Material struktur yang digunakan adalah beton bertulang.

4. Denah gedung yang digunakan adalah denah yang di dapat dari
perencana.

5. Gedung yang ditinjau hanya Gedung Perkantoran

6. Standar yang digunakan dalam perencanaan ini:

a. SNI 2847:2019 tentang Persyaratan Beton Struktural untuk
Bangunan Gedung.

b. SNI 1726:2019 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa
untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung.

c. SNI 1727:2020 tentang Beban Minimum untuk Perencanaan

Bangunan Gedung dan Struktur Lain.

Manfaat Penulisan

Penyusunan Tugas Akhir ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman, pemahaman dan wawasan dalam merancang struktur
bangunan, serta menjadi bekal awal dalam menghadapi perencanaan gedung
bertingkat di dunia kerja. Selain itu, kegiatan ini juga merupakan upaya

untuk mengaplikasikan seluruh ilmu yang telah diperoleh selama masa studi
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1.7

di Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan,

Universitas Bung Hatta.

Metodologi Penulisan

Penulisan Tugas Akhir ini menggunakan metode studi literatur,

dengan perhitungan yang berlandaskan pada peraturan Standar Nasional

Indonesia (SNI) serta literatur lain yang mendukung dalam perencanaan

gedung.

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini agar teratur dan

sistematik adalah sebagai berikut:

BAB I

BAB I

BAB III

BAB IV

BABYV

PENDAHULUAN
Menjelaskan mengenai latar belakang Tugas Akhir, maksud
dan tujuan, batasan masalah, metodologi penulisan dan

sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA
Menjelaskan secara umum mengenai teori-teori serta rumus
yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan

perencanaan.

METODOLOGI PERENCANAAN
Menjelaskan gambaran tentang penyelesaian Tugas Akhir
yang terdiri dari metodologi secara umum serta tahapan

peréncanaan.

PERENCANAAN STRUKTUR
Menjelaskan proses perhitungan serta analisis struktur
akibat pembebanan vertikal dan pembebanan horizontal

menggunakan software analisis struktur.

PENUTUP
Menjelaskan tentang kesimpulan serta saran dari

keseluruhan isi Tugas Akhir.
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